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Abstrak: Pendidikan sekarang terfokus pada aspek akademik seperti ilmu pengetahuan dan 
teknologi sementara peningkatan soft skill seperti mengembangkan kepribadian siswa (kemampuan 
personal) dan kemampuan interpersonal sangatlah kurang. Pramuka sebagai salah satu kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah sangat relevan dengan pembinaan soft skill yang tertuang dalam 
dasadarma. Berdasarkan latar belakang tersebut Rumusan masalah pada penelitian ini adalah 
Bagaimana pembinaan soft skill siswa melalui dasadarma dalam kegiatan kepramukaan di Gugus 
Depan 007/008 MAN 1 Padang Panjang. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa, Pembina dan Pelatih Pramuka, Mabigus. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui: observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 
pertama, program pembinaan soft skill siswa melalui dasadarma dalam kegiatan kepramukaan 
dibuat dan dirancang pada Musyawarah Gugus Depan (Mugus) dan rapat kerja Dewan Ambalan 
yang tertuang dalam program latihan rutin dan tahunan. Kedua, bentuk-bentuk soft skill yang 
ditanamkan melalui dasadarma diantaranya: Religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, 
mandiri, demokratis, semangat kebangsaan, cinta tanah air, bersahabat/komunikatif, peduli 
lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab. Ketiga, metode pembinaan soft skill siswa melalui 
dasadarma dalam kegiatan kepramukaan yaitu pengamalan kode kehormatan pramuka, belajar 
sambil melakukan, sistem among, kegiatan yang menarik dan menantang, dilaksanakan di alam 
terbuka, tanda kecakapan umum, satuan terpisah dan kiasan dasar. Keempat, faktor penghambat 
dalam pembinaan soft skill melalui dasadarma dalam kegiatan kepramukaan adalah kurang 
efektifnya waktu kegiatan latihan pramuka serta kurangnya materi dalam kegiatan kepramukaan. 
Sedangkan yang menjadi dukungan adalah sarana dan prasarana yang memadai, lingkungan yang 
kondusif, serta dukungan dari pihak sekolah dan  minat serta motivasi dari siswa. 
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Abstract: The curent education focuses on academic aspects such as science and technology while 
improving soft skills such as developing student personalities (personal abilities) and interpersonal 
skills are lacking. Scouting as one of the extracurricular activities in school is very relevant to the 
soft skill coaching contained in the Dasa Darma. This study used descriptive qualitative method. 
The Sources of data in this study are students, coaches and coaches Scout, Mabigus. Data collection 
techniques are conducted through: observation, interview, and documentation. The result of this 
research is first, the soft skill program of the students through dasadarma in scouting activity is 
made and designed at the Consultative Assembly Front (Mugus) and Ambalan Board Working 
Meeting as stated in the program regular and annual exercises. Secondly, the forms of soft skill that 
are invested through dasadarma are: Religious, honest, tolerance, discipline, hard work, creative, 
independent, democratic, spirit of nationality, love of the homeland, friendly / communicative, 
caring environment, social care, responsibility. Third, the method of guidance of soft skill of students 
through dasadarma in scouting activity is the practice of scout honor code, learning by doing, 
system among, interesting and challenging activities, carried out in the open, sign of general 
proficiency, separate unit and basic metaphor. Fourth, the inhibiting factor in soft skill training 
through dasadarma in scouting activities is the lack of effective training time of scout and lack of 
material in scouting activities. While the support is adequate facilities and infrastructure, a 
conducive environment, as well as support from the school and the interests and motivation of 
students. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan pada hakikatnya 
berlangsung sepanjang hayat melalui suatu 
proses. Proses itu berupa transformasi nilai-
nilai pengetahuan, teknologi dan 
keterampilan. Penerima proses adalah anak 
atau siswa yang sedang tumbuh dan 
berkembang menuju ke arah pendewasaan 
kepribadian dan penguasaan pengetahuan. 
Manusia akan mendapatkan berbagai 
macam ilmu pengetahuan melalui proses 
pendidikan, baik ilmu pengetahuan agama 
maupun ilmu pengetahuan umum. Allah 
akan mengangkat derajat orang-orang 
beriman dan berilmu pengetahuan beberapa 
derajat. Hal ini sesuai dengan firman Allah 
SWT:
 
“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: Berlapang lapanglah dalam 
majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan 
apabila dikatakan: Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
(derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.”(Q.S. Al-Mujadilah ayat 11)” 
 
Tafsiran ayat ini menurut Quraish 
Shihab, adalah berupayalah dengan 
sungguh-sungguh walau dengan 
memaksakan diri untuk memberi tempat 
orang lain dalam majelis yakni dalam satu 
tempat, baik tempat duduk maupun tidak. 
Apabila diminta kepada kamu agar 
melakukan itu dengan sukarela,  jika kamu 
melakukan hal tersebut niscaya Allah akan 
melapangkan segala sesuatu buat kamu 
dalam hidup. Orang yang berilmu 
pengetahuan akan diberikan kemuliaan di 
dunia dan di akhirat (Shihab, 2003 : 78). 
Begitu pentingnya pendidikan atau  
potensi yang dimiliki  sehingga tujuan 
pendidikan telah diatur dengan jelas dalam 
Undang-undang Sistem Pendidikan 
Nasional, yakni Nomor 20 tahun 2003 pasal 
3 yaitu : 
“Pendidikan Nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartarbat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlaq mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
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menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.” 
 
Dunia pendidikan mengungkapkan 
bahwa berdasarkan penelitian Harvard 
University Amerika Serikat ternyata 
kesuksesan seseorang tidak ditentukan 
semata-mata oleh pengetahuan dan 
kemampuan teknis (hard skill) saja,  tetapi 
lebih oleh kemampuan mengelola diri dan 
orang lain (soft skill). Penelitian ini 
mengungkapkan, kesuksesan hanya 
ditentukan sekitar 20%  oleh hard skilldan 
sisanya 80% oleh soft skill. 
Jika melihat pada realita di atas, 
pengembangan soft skill tentu menjadi 
kebutuhan yang sangat penting dalam dunia 
pendidikan. Namun untuk mengubah 
kurikulum juga bukan hal yang mudah. 
Pendidik seharusnya memberikan muatan-
muatan pendidikan soft skill pada proses 
pembelajarannya. Salah satunya melalui 
penanamaan nilai-nilai dan keterampilan 
siswa melalui Gerakan Pramuka yang 
dijelaskan dalam Anggaran Dasar dan 
Anggaran Rumah Tangga pasal 13 yang 
berbunyi (20013 : 10): 
“Pendidikan kepramukaan 
dalam sistem pendidikan 
nasional termasuk dalam 
dalam jalur pendidikan non 
formal yang diperkaya dengan 
pendidikan nilai-nilai Gerakan 
Pramuka dalam pembentukan 
kepribadian yang berakhlak 
mulia, berjiwa patriotik, taat 
hukum, disiplin, menjunjung 
tinggi nilai-nilai luhur bangsa, 
dan memiliki kecakapan 
hidup.” 
 
Pendidikan Kepramukaan sebagai 
Ekstrakurikuler Wajib dalam Kurikulum 
2013, berada pada irisan konseptual-
normatif dari mandat Undang-Undang No. 
20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional dengan Undang-undang No. 12 
tahun 2010 Tentang Gerakan Pramuka. 
Secara substantif-pedagogis, irisan tersebut 
menunjukkan bahwa filosofi dan tujuan 
Pendidikan Nasional memiliki koherensi 
dengan tujuan Gerakan Pramuka, dalam hal 
bahwa keduanya mengusung komitmen kuat 
terhadap penumbuh-kembangan sikap 
spiritual, sikap sosial, dan keterampilan/ 
kecakapan sebagai insan dan warga negara 
Indonesia dalam konteks nilai dan moral 
Pancasila. 
Gerakan Pramuka adalah organisasi 
pendidikan di luar sekolah dan di luar 
keluarga yang menggunakan prinsip dasar 
kepramukaan dan metode pendidikan 
kepramukaan. Pendidikan kepramukaan 
merupakan proses pendidikan sepanjang 
hayat dengan menggunakan tata cara kreatif, 
rekreatif, dan edukatif dalam mencapai 
sasaran dan tujuannya. 
Gerakan pramuka bertujuan untuk 
membentuk setiap pramuka agar memiliki 
kepribadian yang beriman, bertakwa, 
berakhlak mulia, berjiwa patriotik, taat 
hukum, disiplin, menjunjung tinggi nilai-
nilai luhur bangsa, dan memiliki kecakapan 
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hidup sebagai kader bangsa dalam menjaga 
dan membangun Negara Kesatuan Republik 
Indonesia, mengamalkan Pancasila, serta 
melestarikan lingkungan hidup. Di dalam 
tujuan dari gerakan pramuka juga termasuk 
membentuk kepribadian seseorang. 
Proses pendidikan atau penanaman 
nilai-nilai dalam kegiatan Kepramukaan 
terjadi saat peserta didik asik melakukan 
kegiatan yang menarik, menyenangkan, 
rekreatif dan menantang. Pada saat itu, 
disela-sela kegiatan pendidikan 
kepramukaan tersebut Pembina Pramuka 
memberikan bimbingan dan pembinaan 
watak (Pusdiklatnas, 2010: 31). 
Didalam kegiatan kepramukaan 
dilakukan berbagai macam kegiatan yang 
sesuai dengan Kode Etik Pramuka salah 
satunya Dasadarma. Dasadarma adalah 
landasan gerak Gerakan Pramuka untuk 
mencapai tujuan pendidikan melalui 
kepramukaan yang kegiatannya mendorong 
pramuka manunggal dengan masyarakat, 
bersikap demokratis, saling menghormati, 
memiliki rasa kebersamaan dan gotong 
royong. 
Darma dapat juga diartikan 
ketentuan moral yang terdiri dari: (1) Taqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, (2) Cinta 
alam dan kasih sayang sesama manusia, (3) 
Patriot yang sopan dan ksatria, (4) Patuh dan 
suka bermusyawarah, (5) Rela menolong 
dan tabah, (6) Rajin, terampil, dan gembira, 
(7) Hemat, cermat, dan bersahaja, (8) 
Disiplin, berani, dan setia, (9) Bertanggung 
jawab dan dapat dipercaya, dan (10) Suci 
dalam pikiran, perkataan dan perbuatan. 
Dari isi Dasadarma tersebut telah terlihat 
bahwa dalam kegiatan kepramukaaan telah 
dijelaskan ketentuan moral yang harus 
dikembangkan oleh peserta didik dalam 
mengikuti kegiatan pramuka dan 
menanamkannya dalam kehidupan sehari- 
hari. Berdasarkan penjelasan di atas proses 
transformasi nilai-nilai pendidikan agama 
Islam melalui soft skill kepada siswa dapat 
dilakukan melalui pengamalan dasadarma 
pada kegiatan kepramukaan di dalam 
kehidupan sehari-hari. 
MAN 1 Padang Panjang merupakan 
salah satu sekolah yang menyelenggarakan 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang 
diwajibkan untuk siswa kelas 1 dan 2 untuk 
setiap jurusan. Penulis melihat adanya 
perbedaan karakter yang dimiliki siswa 
antara yang ikut dengan tidak ikut kegiatan 
kepramukaan. 
Tujuan penelitian  ini  untuk 
mendapatkan gambaran secara umum 
tentang pembinaan soft skill siswa melalui 
dasadarma dalam kegiatan kepramukaan di 
Gugus Depan 007/008 MAN 1 Padang 
Panjang. Adapun kegunaannya adalah 
sebagai masukan kepada Mabigus, Pembina 
dan Pelatih Pramuka agar dalam lebih 
meningkatkan pembinaan soft skill siswa 
melalui dasadarma dalam kegiatan 
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kepramukaan terhadap anggota pramuka di 
MAN 1 Padang Panjang. 
Pembinaan adalah Usaha, tindakan, 
dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya 
guna dan memperoleh hasil yang lebih baik. 
Maksudnya usaha yang dilakukan guru 
dalam menanamkan soft skill dalam kegiatan 
kepramukaan kepada siswa.  
Soft Skill ialah kemampuan yang 
dimiliki seseorang, yang tidak bersifat 
kognitif, tetapi lebih bersifat afektif yang 
memudahkan seseorang untuk mengerti 
kondisi psikologis sendiri, mengatur ucapan, 
pikiran, dan sikap serta perbuatan yang 
sesuai dengan norma masyarakat, 
berkomunikasi dan berinteraksi dengan 
lingkungannya. Sedangkan Siswa yaitu 
Individu yang sedang tumbuh dan 
berkembang, baik secara fisik, psikologi, 
sosial, dan religius dalam meraungi 
kehidupan didunia dan diakhirat kelak. Jadi 
yang penulis maksud soft skill siswa adalah 
keterampilan seseorang berhubungan 
dengan orang lain, keterampilan mengatur 
diri sendiri yang mampu unjuk kerja secara 
maksimal. 
Kegiatan diartikan aktivitas, usaha, 
pekerjaan atau kekuatan dan ketangkasan 
serta kegairahan. Kepramukaan adalah 
segala aspek yang berkaitan dengan 
pramuka. Jadi yang penulis maksud kegiatan 
kepramukaan adalah segala sesuatu aktivitas 
yang berkaitan dengan pembinaan soft skill 
siswa dalam kegiatan kepramukaan di MAN 
1 Padang Panjang Kota Padang Panjang. 
Dasadarma adalah ketentuan moral. 
Dasadarma memuat pokok-pokok moral 
yang harus ditanamkan kepada anggota 
Pramuka agar mereka dapat berkembang 
menjadi manusia berwatak, warga Negara 
Republik Indonesia yang setia, dan sekaligus 
mampu menghargai dan mencintai sesama 
manusia dan alam ciptaan Tuhan Yang 
Maha Esa. 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan 
adalah  penelitian lapangan (field research) 
dan metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 
Dengan demikian penelitian ini berusaha 
menggambarkan apa adanya atau 
memberikan gambaran yang lebih jelas 
tentang  pembinaan soft skill melalui 
dasadarma dalam kegiatan kepramukaan di 
Gudep 007/008 MAN 1 Padang Panjang. 
Adapun hasil penelitian diharapkan dapat 
mendeskripsikan secara objektif apa yang 
terjadi, tanpa bermaksud memberikan 
penilaian atau menguji sebuah hipotesis. 
Sumber data dalam penelitian ini 
yaitu guru sebagai Pembina dan Pelatih 
Pramuka Gudep 007/008 MAN 1 Padang 
Panjang dan selanjutnya siswa sebagai 
anggota aktif pramuka Gudep 007/008 MAN 
1 Padang Panjang. Untuk mengumpulkan 
data yang diperlukan dalam penelitian ini 
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dibutuhkan berbagai alat, baik secara lisan 
maupun tulisan. Oleh karena itu, dalam 
penelitian ini penulis menggunakan alat 
pengumpulan data yaitu Observasi, 
mengadakan pengamatan langsung 
kelapangan yang dilakukan kepada Pembina 
dan pelatih pramuka untuk memperoleh 
informasi dan data mengenai proses belajar 
mengajar dengan cara berinteraksi dengan 
informan atau objek penelitian. Selanjutnya 
Wawancara, ini diajukan langsung kepada 
Pembina dan Pelatih Pramuka, Kepala 
Sekolah, dan siswa yang bersangkutan 
tentang kegiatan pembinaan soft skill siswa 
melalui dasadarma dalam kegiatan 
kepramukaan. Terakhir menggunakan 
dokumentasi, merupakan upaya untuk 
mencari data dalam bentuk catatan dan 
transkrip. Berbagai informasi, baik 
mengenai peserta didik, guru serta 
lingkungan sekolah bukan tidak mungkin 
suatu saat diperlukan sebagai bahan 
keterangan dalam menyusun tulisan ini. 
Dalam hal ini berupa program kegiatan 
pramuka Gudep 007/008 MAN 1 Padang 
Panjang pada anggota pramuka aktif kelas 
IX, X. 
Teknik Pengolahan  dan Analisis Data 
Sebagai langkah akhir dalam penulisan 
ini adalah pengolahan data kemudian 
mengambil kesimpulan. Data yang 
diperoleh melalui wawancara dan observasi 
diolah dengan teknik deskriptif kualitatif, 
adapun langkah-langkahnya yaitu sebagai 
berikut: 
Reduksi data 
Reduksi data yaitu proses pemilihan, 
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 
pengabstrakan, transformasi data kasar yang 
muncul dari lapangan. Reduksi data 
berlangsung terus menerus selama penelitian 
berlangsung. Memilah dan memilih data 
yang sesuai dengan fokus penelitian, 
sehingga data yang telah direduksi 
memberikan gambaran hasil penelitian. 
Penyajian data  
Penyajian data merupakan proses 
pemberian sekumpulan informasi yang 
sudah disusun yang memungkinkan untuk 
penarikan kesimpulan. Proses penyajian 
data ini adalah mengungkapkan secara 
keseluruhan dari sekelompok data yang 
diperoleh baik secara observasi maupun 
dengan wawancara yang dilakukan dengan 
berbagai unsur di sekolah, hal ini untuk 
mudah dibaca. 
Kesimpulan 
Menarik kesimpulan/verifikasi dari 
permulaan pengumpulan data telah dimulai 
mencari arti, pola, penjelasan dan sebab 
akibat, sehingga dapat ditarik suatu 
kesimpulan yang mulanya belum jelas 
kemudian menjadi lebih terperinci dan 
mengakar dengan kokoh 
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HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 
Gunung Padang Panjang terletak di 
Kelurahan Ganting Kecamatan Padang 
Panjang Timur Kota Padang Panjang. MAN 
Gunung Padang Panjang berawal dari 
Madrasah swasta Qismul-Ali Gunung dan 
pada tanggal 12 September 1968 
dinegerikan melalui SK Menteri Agama RI 
No. 209 tahun 1968 menjadi MAN Gunung 
Padang Panjang. 
Sesuai dengan perkembangan 
program keagamaan (MAK) dimulai pada 
tahun 1997 melalui izin operasional 
penyelenggaraan Program Keagamaan 
dengan SK Kanwil Departemen Agama 
Provinsi Sumatera Barat No. 
Wc/3/pp.0/1553/1997 tanggal 2 Juli 1997. 
Berdasarkan Undang-undang 
Pendidikan Nasional dan berlakunya 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) tahun 2006 maka program 
Keagamaan (MAK) berubah menjadi salah 
satu jurusan di Madrasah yakni jurusan Ilmu 
Agama Islam (IAI). Dengan dikeluarkannya 
SK Menteri tentang penamaan sekolah 
berdasarkan tahun berdiri maka MAN 
Gunung Padang Panjang diganti menjadi 
MAN 1 Padang Panjang. 
Sekolah ini memiliki beberapa 
kegiatan ekstrakurikuler. Ekstrakurikuler 
adalah merupakan kegiatan belajar yang 
dilakukan di luar jam pelajaran tatap muka, 
dilaksanakan di sekolah atau luar sekolah 
untuk memperluas wawasan atau 
kemampuan yang telah dipelajari dari 
berbagai mata pelajaran. 
Pendidikan kepramukaan adalah 
proses pendidikan di luar lingkungan 
sekolah dan di luar lingkungan keluarga 
yang dilakukan dengan prinsip dan metode 
kepramukaan yang sasaran akhirnya adalah 
terbentuknya watak kepribadian dan akhlak 
mulia. 
Berdasarkan dokumentasi yang 
penulis dapatkan tentang Pembina dan 
Pelatih Pembina Pramuka di MAN 1 Padang 
Panjang sebagai berikut: (1) Albazar S.Pd, 
(2) Lili Suryani, S.Pd, (3) Nila Fatmawati, 
S.PdI, dan (4) Rahman Sidik, S.PdI 
Program kegiatan kepramukaan yang 
dilaksanakan di Gugus Depan 007/008 
MAN 1 Padang Panjang, melalui 
musyawarah gugus depan (MUGUS) 
pembina dan dewan ambalan membuat 
perencanaan dalam bentuk program 
tahunan, yang berisikan tentang materi dan 
kegiatan yang akan dilaksanakan oleh 
anggota pramuka penegak dalam jangka 
waktu satu tahun. 
Berdasarkan wawancara penulis 
dengan pelatih pembina pramuka (Nila) 
mengatakan: 
“Perencanaan kegiatan merupakan 
bagian penting bagi proses kegiatan 
kepramukaan dan dirancang terlebih 
dahulu dalam musyawarah besar 
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ambalan yakninya program kegiatan 
tahunan. Program kegiatan pramuka 
yang dilaksanakan di Gugus Depan 
007/008 MAN 1 Padang Panjang 
adalah program semester. Program 
semester dilaksanakan dalam bentuk 
latihan rutin dengan materi yang 
berhubungan dengan kehidupan 
sehari-hari juga keterkaitan dengan 
kepramukaan, Kegiatan Perkemahan 
Jum’at Sabtu Minggu (Perjusami), 
hiking atau jelajah alam dan lain 
sebagainya”. 
  
Kemudian penulis juga melakukan 
wawancara dengan salah satu dewan 
ambalan Gugus Depan 007/008 MAN 1 
Padang Panjang yang mengatakan (28 Juli 
2017): 
“Program dalam kegiatan 
kepramukaan di Gugus Depan 
007/008 MAN 1 Padang Panjang 
dalam bentuk program latihan rutin 
dan dan jangka tahunan yang 
dilaksanakan di ruangan maupun di 
alam terbuka. Program ini dibentuk 
pada musyawarah gugus depan yang 
dilaksanakan satu kali setahun dan 
juga atas rapat kerja dewan ambalan. 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat 
disimpulkan bahwa program pembinaan soft 
skill siswa melalui dasadarma dalam 
kegiatan kepramukaan di Gugus Depan 
007/008 MAN 1 Padang Panjang di buat 
melalui musyawarah gugus depan (Mugus) 
yang dilaksanakan satu kali setahun. 
Program kerja tersebut dijadikan sebagai 
acuan atau pedoman dalam kegiatan 
setahun. 
Dengan dokumentasi yang penulis 
dapatkan tentang program tahunan pramuka 
penegak Gugus Depan 007/008 MAN 1 
Padang Panjang terdiri dalam program 
jangka panjang yaitu: (1) Pelaksanaan 
kenaikan tingkat atau golongan yakni, 
pengisian SKU, pengujian SKU, pelantikan, 
(2) Hiking Gudep, (3) Perjusami ( 
Perkemahan Jum’at Sabtu Minggu), (4) 
Lomba Kemah Madrasah Tingkat Provinsi 
Sumatera Barat, (5) Lomba Penegak Tingkat 
Sumatera Barat, (6) Raimuna Nasional, (7) 
Latihan Gabungan Ambalan, dan (8) 
Musyawarah Gugus Depan (Mugus) 
007/008 MAN 1 Padang Panjang. Serta 
Program Pelaksanaan Kegiatan Jangka 
Pendek yaitu: (a) Upacara pembukaan, (2) 
Latihan rutin (materi) meliputi Sejarah 
Pramuka, Tali temali, Pioneering, PP 
tentang seragam dan aturan pemakaian kacu, 
Morse, Sandi Kotak, Peraturan Baris 
Berbaris (PBB) dasar, PBB Tongkat, 
Semaphore, dan Games, (3) Pemantapan 
Materi, (4) Upacara Penutupan 
Kemudian berdasarkan hasil 
wawancara yang penulis lakukan dengan 
pembina pramuka (Albazar, 28 Juli 2017) 
Gugus Depan 007/008 MAN 1 Padang 
Panjang mengatakan:  
“Latihan rutin dilaksanakan setiap 
Jum’at sesudah shalat zhuhur dan di 
mulai dengan upacara, setelah 
upacara pembukaan latihan 
dilaksanakan, dilanjutkan dengan 
latihan PBB sekitar 15 menit, 
selanjutnya pemberian materi sekilas 
tentang kepramukaan dan juga 
beberapa materi lain yang dianggap 
penting, pemberian materi ini 
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dilakukan di dalam dan di luar 
ruangan/materi lapangan. Setelah 
latihan baris-berbaris dilakukan di 
lapangan dilanjutkan dengan materi 
ruangan terkait kepramukaan. 
Adapun yang menyampaikan atau 
yang memberikan materi pada 
berlangsungnya latihan ini adalah 
kakak pelatih pembina dan dewan 
ambalan dari bidang teknik 
kepramukaan (TEKPRAM) untuk 
memberikan materi kepada anggota 
pramuka Gugus Depan 007/008 
MAN 1 Padang Panjang secara baik 
dan benar, dalam yang bertanggung 
jawab dalam pemberian materi ini  
diberikan kepada anggota pramuka 
penegak yang sedang proses 
pengambilan laksana. Dan dalam 
latihan setiap minggunya para 
anggota pramuka dibekali dengan 
dua materi yaitu materi ruangan dan 
lapangan. 
 
Hal ini sesuai dengan yang dikatakan 
oleh Sri (31 Juli 2017) bahwasanya: 
Kegiatan ataupun latihan pramuka 
di Gugus Depan 007/008 MAN 1 
Padang Panjang dilaksanakan 
setiap hari jum’at yang dibina 
langsung oleh pembina pramuka. 
Pengamalan dasadarma diterapkan 
dapat dilihat pada latihan rutin 
setiap minggunya. 
 
Dari hasil wawancara tersebut dapat 
disimpulkan pembinaan soft skill siswa 
melalui dasadarma dalam kegiatan 
kepramukaan di Gugus Depan 007/008 
MAN 1 Padang Panjang dilaksanakan pada 
hari Jum’at sesudah melaksanakan sholat 
zuhur dengan berbagai macam kegiatan 
yaitu kegiatan ruangan dan lapangan. Dan 
juga langsung dikoordinir oleh pelatih 
pembina pramuka. 
Berdasarkan observasi (21 Juli 2017) 
dalam pembinaan soft skill siswa melalui 
dasadarma dalam kegiatan kepramukaan di 
Gugus Depan 007/008 MAN 1 Padang 
Panjang sudah terlihat ketika melaksanaan 
latihan mingguan atau rutinitas. Ketika 
latihan sudah dimulai yang biasanya diawali 
dengan apel atau upacara pembukaan dan 
penutupan latihan, pelaksanaan shalat 
berjamaah sebelum mengakhiri latihan. 
Dari hasil wawancara di atas 
Pembinaan soft skill siswa melalui 
dasadarma dalam kegiatan kepramukaan di 
Gugus Depan 007/008 MAN 1 Padang 
Panjang dapat terlihat dalam pengamalan 
dasadarma dalam setiap latihan yang 
berlangsung. Adapun yang dimaksud 
dengan dasadarma pramuka. Dasadarma 
pramuka adalah: (1) Takwa kepada Tuhan 
yang Maha Esa, (2) Cinta alam dan kasih 
saynag sesama manusia, (3) Patriot yang 
sopan dan kesatria, (4) Patuh dan suka 
bermusyawarah, (5) Rela menolong dan 
tabah, (6) Rajin terampil dan gembira, (7) 
Hemat cermat dan bersahaja , (8) Disiplin 
berani dan setia, (9) Bertanggungg jawab 
dan dapat dipercaya, dan (10)Suci dalam 
pikiran, perkataan dan perbuatan.  
Dari dasadarma tersebut dapat 
dijabarkan bahwa banyak sikap (tingkah 
laku) yang harus di aplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari, seperti: (1) Sesuai 
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dengan darma ke 1 yaitu beribadah sesuai 
agama masing-masing dengan sebaik-
baiknya, menjalankan semua yang di 
perintahkan dan menjauhi semua larangan. 
dan patuh kepada orang tua. (2) Sesuai 
dengan darma ke 2, menjaga kebersihan 
sanggar, kelas dan lingkungan sekolah, 
menjaga kelestarian alam, dan sayang 
kepada saudara, (3) Sesuai dengan darma ke 
3, mengikuti upacara sekolah atau upacara 
latihan dengan baik, menghormati yang 
lebih tua dan menyayangi yang muda, Ikut 
serta dalam pertahanan bela negara, dan Ikut 
serta dalam membantu masyarakat. (4) 
Sesuai dengan darma ke 4, patuh kepada 
orang tua, guru dan juga pembina, tidak 
mengambil keputusan yang tergesa-gesa, 
yang didapatkan tanpa melalui musyawarah. 
(5) Sesuai dengan darma ke 5, suka 
menolong dan tanpa pamrih, tidak banyak 
mengeluh dan tidak mudah putus asa, Serta 
tabah dalam menghadapi kesulitan. (6) 
Sesuai dengan darma ke 6, tidak penah bolos 
dan selalu riang dan ceria dalam melakukan 
kegiatan ataupun pekerjaan. (7) Sesuai 
dengan darma ke 7, tidak boros dan suka 
menabung, teliti dalam melakukan sesuatu, 
dan bersikap hidup sederhana dan tidak 
berlebihan. (8) Sesuai dengan darma ke 8, 
selalu tepat waktu, berani mengambil 
keputusan, tidak pernah ragu dalam 
bertindak, dan tidak pernah mengecewakan. 
(9) Sesuai dengan darma ke 9, menjalankan 
segala sesuatu dengan sikap sungguh-
sungguh dan penuh rasa tanggung jawab, 
dan tidak menyia-nyiakan amanah yang 
diberikan. (10) Sesuai dengan darma ke 10:, 
berkata baik dan benar serta tidak pernah 
berbohong dan tidak pernah menyusahkan 
dan menggangu orang lain. 
Jadi dengan adanya kode 
kehormatan (dasadarma) bagi gerakan 
pramuka diharapkan tingkah laku atau 
tindakan para anggota pramuka akan 
menjadi lebih baik yang sesuai dengan 
tujuan dan sasaran pendidikan 
kepramukaan. Selain dari pengamalan kode 
kehormatan pramuka pembinaan soft skill  
siswa melalui dasadarma dalam kegiatan 
kepramukaan di Gugus Depan 007/008 
MAN 1 Padang Panjang terlihat dapat 
bentuk-bentuk pembinaannya, yakni: (1) 
Religius, (2) Jujur, (3) Toleransi, (4) 
Disiplin, (5) Kerja Keras, (6) Kreatif, (7) 
Mandiri, (8) Demokratis, (9) Semangat 
Kebangsaan, (10) Cinta Tanah Air, (11) 
Bersahabat/Komunikatif, (12) Peduli 
lingkungan, (13) Peduli Sosial, dan (14) 
Tanggung Jawab 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan 
bentuk-bentuk soft skill siswa yang 
ditanamkan melalui dasadarma dalam 
kegiatan kepramukaan di Gugus Depan 
007/008 MAN 1 Padang Panjang sesuai 
dengan pengamalan kode kehomatan 
pramuka. Karena di dalam butir dasadarma 
telah terdapat soft skill yang diaplikasikan 
dalam kegiatan kepramukaan. 
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Selanjutnya, dalam pelaksanaan 
pembinaan Soft Skill siswa melalui 
dasadarma dalam kegiatan kepramukaan di 
Gugus Depan 007/008 MAN 1 Padang 
Panjang, selain pengamalan kode 
kehormatan pramuka juga mempunyai 
metode untuk teraplikasinya didalam 
pembinaan tersebut, yaitu dengan mengacu 
pada metode kepramukaan. Metode 
kepramukaan adalah cara yang dilaksanakan 
dalam pendidikan kepramukaan melalui 
kegiatan menarik dan menantang dan juga 
menyenangkan bagi anggota pramuka. 
Metode kepramukaan tidak terlepas dari 
prinsip dasar kepramukaan, keduanya dapat 
diterapkan secara terpadu terutama dalam 
pelaksanaan kode kehormatan pramuka. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan  
Program pembinaan soft skill siswa 
melalui dasadarma dalam kegiatan 
kepramukaan dibuat atau diputuskan pada 
saat musyawarah gugus depan (Mugus) dan 
rapat kerja Dewan Ambalan yang 
dilaksanakan setiap setahun sekali, dalam 
program tahunan tersebut termasuk di 
dalamnya pembinaan soft skill siswa melalui 
dasadarma tersebut yang mana tertuang 
dalam program dalam bentuk latihan rutin, 
tahun dan kegiatan kepramukaan lainnya. 
Pembinaan soft skill siswa melalui 
dasadarma dalam kegiatan kepramukaan 
terdapat didalam setiap kegiatan 
kepramukaan seperti, latihan rutin, 
perkemahan dan lain-lain. Adapun bentuk-
bentuk soft skill yang ditanamkan melalui 
dasadarma diantaranya: Religius, jujur, 
toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, 
mandiri, demokratis, semangat kebangsaan, 
cinta tanah air, bersahabat/komunikatif, 
peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung 
jawab. 
Dalam pembinaan soft skill  siswa 
melalui dasadarma dalam kegiatan 
kepramukaan di Gugus Depan 007/008 
MAN 1 Padang Panjang menggunakan 
metode atau cara untuk mencapai pembinaan 
soft skill melalui dasadarma tersebut dengan 
metode kepramukaan, yaitu: pengamalan 
kode kehormatan pramuka, belajar sambil 
melakukan, sistem among, kegiatan yang 
menarik dan menantang, dilaksanakan di 
alam terbuka, tanda kecakapan umum, 
satuan terpisah dan kiasan dasar.  
Saran 
Pembina maupun Pelatih Pramuka 
diharapkan dapat merealisasikan pembinaan 
soft skill siswa melalui dasadarma dalam 
kegiatan kepramukaan tidak hanya dalam 
kegiatan kepramukaan akan tetapi dalam 
kehidupan sehari-hari juga. Untuk anggota 
Pramuka agar lebih berminat dan lebih tekun 
dalam mengikuti kegiatan kepramukaan 
serta ilmu yang diperoleh dapat 
diaplikasikan didalam kehidupan sehari-
hari. Kepada pihak Madrasah Aliyah Negeri 
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1 Padang Panjang diharapkan agar terus 
memberikan dukungan pada kegiatan 
kepramukaan. Karena kegiatan 
kepramukaan juga dapat memberikan efek 
baik terhadap sekolah. 
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